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Warga dan Anarkis Melawan Penggusuran
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2010

Pandang Raya adalah sebuah pemukiman kecil seluas 4900m2. Posisinya
yang strategis, berada di tengah kota dan diapit oleh perumahan dan
pusat perbelanjaan terbesar di kota ini, tentu adalah incaran bagi
mereka yang tergiur akan peluang investasi di lokasi tersebut. Sama
halnya yang terjadi di beberapa tempat lainnya, yang hilang dan
terpinggirkan oleh pesatnya pembanguan infrastruktur, pandang raya
kini menghadapi ancaman yang sama. Lahan kecil yang hanya dihuni
oleh sekitar 40 rumah ini merupakan lahan emas yang kini diklaim oleh
seorang bernama Goman Wisan, pengusaha kakao yang berdomisili di
kota Palu.

Kasus sengketa ini telah berjalan lama dan menjalani proses
persidangan yang memenangkan si pengusaha dan menetapkan
keputusan eksekusi lahan tersebut. Surat keputusan ekseskusi tanah
berapa kali telah dikeluarkan pengadilan tinggi. Eksekusi pertama gagal
dijalankan oleh perlawanan warga setempat, begitu pula dengan
ekseskusi kedua juga batal oleh serangkaian aksi yang dilakukan warga
di beberapa instansi yaitu BPN, Pengadilan Negeri Makassar, dan
Polwiltabes. Warga terus melakukan perlawanan dan mempertahankan
lahan serta mencari dukungan solidaritas. Selain secara psinsipil bahwa
tanah tersebut merupakan tempat hidup dan bernaung mereka selama

berpuluh-puluh tahun, tanah tersebut adalah hak milik mereka yang sah,
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karena jelas bahwa tanah yang diklaim oleh si pengusaha berada di
lokasi yang salah berdasarkan surat-surat tanah yang tertera. Tetapi
bagaimanapun legalitas hukum yang dimiliki, kepentingan modal tetap
mengambil kuasa. 23 Februari 2010 Eksekusi lahan kembali ditetapkan

oleh pengadilan tinggi.

Sejak pagi warga setempat telah bersiap menyiapkan strategi, taktik
serta amunisi untuk menghadapi eksekusi. Lokasi yang diapit oleh
perumahan dan pusat perbelanjaan ini, dihubungkan oleh sebuah jalan
diblokade dua arah oleh warga. Berjarak 100 meter dari pemukiman,
jalan tersebut ditutup oleh drum panjang dan kawat duri. Batu-batu dari
pinggiran jalan dan bambu runcing dikumpulkan warga sebagai amunisi
bertahan mereka. Bersama sejumlah mahasiswa dan organ yang
bersolidaritas atas ancaman eksekusi ini, menutup jalan sambil berorasi.
Sekitar pukul 09:00 pagi satuan kepolisian dari Polsek makasaar timur
dikerahkan menuju lokasi lahan. Terdapat 10 mobil PHH atau sekitar 300
satuan aparat diturunkan untuk proses eksekusi ini. Kedatangan aparat
serentak membuat situasi mulai memanas, warga mulai bersiap
menghadapi aparat yang telah menyusun formasi dengan tameng

lengkap.

Saat memulai menyusun formasinya, Sesuatu yang menarik terjadi.
Dihadapan aparat kepolisian, warga menyembelih seekor kambing
sebagai simbol bahwa apapun yang terjadi mereka akan terus bertahan
dan melawan sampai titik darah penghabisan. Ungkapan sakral dari
sebuah perlawanan, yang sering mereka utarakan. Hal ini terlihat dari
psikologi dan mental yang begitu siap menghalangi eksekusi walau

secara kuantitas, jumlah mereka sangat kecil.

Selang beberapa lama aparat mulai mendekati blokade warga. Spontan
membuat warga serempak lebih bersiaga. Aparat bergerak maju dan
mendekati blokade depan.Warga berteriak memberikan ultimatum agar
aparat tidak bergerak maju tetapi tetap saja mereka terus mendekati
blockade yang dipasang warga. Keadaan makin memanas, saat polisi
mendekat, spontan warga bertahan dengan melemparkan batu ke arah
polisi dari sinilah bentrok terjadi. Batu-batu terus dilemparkan, senjata
minimal yang bisa digunakan warga untuk menghalangi kemungkinan
terburuk terjadinya pembongkaran rumah mereka. Polisi terus bergerak,
hingga mampu melewati blokade utama, pertahanan warga mulai
terhambur, belum lagi oleh persediaan amunisi yang semakin sedikit.
Tapi keadaan kembali berubah, saat beberapa orang melemparkan
Molotov. Beberapa orang dari polisi terkena lemparan tersebut, seorang
bahkan terkena bakar dan membuat formasi mereka berhamburan dan
memecah. Kelabakan oleh lemparan yang terus diarahkan, satuan polisi
kemudian mundur. Tetapi keadaan belum mereda, karena formasi atau
ring kepolisian pertama diganti oleh Dalmas yang bertameng besi. Dalam
cuaca yang cukup panas, satuan ini merengsek maju dan langsung
menembakkan gas air mata kearah warga. Dua kali tembakan terus

dilemparkan, menyebabkan warga berhamburan karena merasakan perih

L UMBUNG PANGAN MNT
ENJABT GENOSIDA

INSPIRATIONS.

325.

anarchist infoshop.

anarchist library.

anarchy: a journal of desire armed.
anti-civilitation.

anti-politics.

applied nonexistence.

crimethinc.

hidup biasa.

individualist anarchists.

institute of experimental freedom.
kontinum.

libcom.

martoart.

negasi.

occupied london.

primitivism.

pustaka otonomis.

ARCHIVES.
» 2012 (4)
» 2011 (10)

V 2010 (24)
» Desember (5)

Oktober (3)
Agustus (2)
Juli (1)
Juni (2)

Mei (5)

vV v v v VY

April (1)


http://solidaritastanpabatas.files.wordpress.com/2010/12/kumpulan_poster_papua_web.pdf
http://solidaritastanpabatas.files.wordpress.com/2010/12/kumpulan_poster_papua_web.pdf
http://325.nostate.net/
http://infoshop.org/
http://www.theanarchistlibrary.org/
http://www.anarchymag.org/
http://anticivnet.blogspot.com/
http://anti-politics.net/
http://appliednonexistence.org/
http://crimethinc.com/
http://hidupbiasa.blogspot.com/
http://individualistanarchism.blogspot.com/
http://www.politicsisnotabanana.com/
http://www.kontinum.org/
http://libcom.org/
http://martoart.multiply.com/
http://negasi-negasi.blogspot.com/
http://occupiedlondon.org/
http://primitivism.com/
http://pustaka.otonomis.org/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2012/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2011/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/12/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/10/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/08/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/07/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/06/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/05/
javascript:void(0)
https://timkatalis.blogspot.com/2010/04/

dan sesak oleh hirupan gas, sambil terus bertahan dengan melempar

batu dan Molotov.

Tetapi kembali sesuatu menarik yang terjadi, saat kondisi alam seolah
memihak pada pertahanan warga. Oleh arah angin, gas air mata yang
dilemparkan justru kembali mengarah ke kerumunan aparat dan
membuat mereka juga berhamburan. Lemparan batu yang tersisa,
akhirnya melemahkan dan memundurkan dalmas. Saat mereka mundur,
warga kembali menyiapkan amunisi batu dan Molotov untuk menghadapi
kemungkinan serangan yang kembali datang. Hingga beberapa waktu
polisi, masih menahan diri sampai akhirnya seorang dari pimpinan
kepolisian meminta perwakilan warga untuk bernegosiasi. Keadaan
mereda, saat keputusan eksekusi hari itu kembali dibatalkan. Luapan
kegembiraan serentak diekpresikan dengan bersorak dan bernyayi
terlebih saat satuan aparat dipulangkan dan meninggalkan lokasi
mereka. Bentrokan antara warga dan aparat ini berlangsung kurang dari

satu jam, keadaan mereda menjelang pukul 12:00.

Kata ‘anarkis” selalu identik oleh kerusuhan dan bentrok. Dilekatkan
dengan pengrusakan, lemparan batu, dan tindakan sejenisnya. Merusak
makna sesungguhnya bahwa aksi-aksi demikian justru adalah cara untuk
mendapatkan kehidupannya. Luapan amarah dari lemparan batu dan
Molotov, lagi-lagi dalam pandangan mainstream terlebih oleh media,
tiada hentinya mencekoki kita dengan sesuatu yang sifatnya bar-bar dan
rusuh. Tetapi sama sekali tidak pernah memandang bahwa cara inilah
yang dipaksakan kepada mereka untuk menghadapi kekerasaan yang
sesungguhnya dari Negara dan Kapital. Yang tidak akan pernah
sebanding hanya dengan lemparan batu dan Molotov itu. Lucunya,

medialah yang semakin mendapatkan nyawa dari situasi seperti ini.

Apa yang terjadi di Pandang Raya hari itu adalah sekian dari potret
tersebut. Bentuk resistensi warga miskin kota yang bertahan untuk tetap
terselip di ruang-ruang kota, walau mereka terus dipaksa dan diusir
untuk kepentingan modal (pengusaha) yang terbelalak oleh investasi di
lahan kehidupan mereka.

Apakah mereka akan mendapatkan kemenangan? Tak ada yang bisa
menjawab, selain bagaimana warga haru terus bersiap mengantungi

batu dan amunisi untuk terus bertahan.

Finally...
24 Februari 2010.
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batu, bambu runcing. Yang mayoritas digunakan oleh peserta aksi.
Parang, polisi tiba lemparan Molotov. Sekitar 300 aparat keamanan dari
maktim, jumlah warga bersama mahasiswa sekitar 200..setelah orasi,
polisi yang tiba 60 menit kemudian datang masang formasi dan tameng
lengkap..5 menit kemudian mulai maju mendekati blockade 1. Warga
yang memberi ultimatum agar tidak bergerak maju melempari dengan
batu. Setelah itu polisi makin maju dan melewati blockade pertama.
Molotov mulai dilepmarakan. 3 orang aparat terkena lemparan Molotov.
Formasi mulai berhamburan, ring pertama mundur. Dan digantikan oleh
ring kedua yaitu dari dalmas dengan tameng besi. Setelah dalmas
menrangsek maju, gas air mata mulai ditembakkan ke arah warga. 2 kali
tembakan gas iar mata, yang pertama perlawanan makin memicu
perlawanan dari warga. tembakan Molotov kedua yang diarahkan
kekerumunan warga membuat warga berhamburan. Dibantu oleh kondisi
alam khusunya arah angin yang mengarah ke arah polisi. Membuat
aparat juga terkena dampak dari gas air mata. Pasca ini, polisi tetap
bertahan dan warga yang kehabisan amunisi menyiapkan amunisi baru.
Hal ini menyebabkan polisi menahan diri dan meminta perwakilan untuk
tidak menyerang. Polisi menarik pasukannya. Eksekusi ditunda dan

warga bersorak atas gagalnya eksekusi hari ini.
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